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Abstrak−Dalam setiap perguruan tinggi harus melakukan pemilihan mahasiswa berprestasi sehingga pihak perguruan tinggi dapat 
mengajukan mahasiswa yang berprestasi tersebut dalam mengikuti kegiatan perlombaan yang dilakukan pihak dikti.. Mahasiwa ialah 

seseorang yang sedang menjalani tingkat perguruan tinggi untuk meraih cita – cita yang diinginkan dan memiliki tanggung jawab yang 

besar menjadi mahasiswa dimasing – masing perguruan tinggi. Perguruan tinggi memiliki pengertian ialah sebuah tempat yang 
dijadikan mahasiswa dan dosen sebagai tempat belajarnya mahasiswa dalam menimba ilmu yang diberikan oleh dosen dan mengajar 

mahasiswa dalam memberikan ilmu. Dalam acara pemilihan mahasiswa berprestasi sangat dimanfaatkan oleh mahasiswa agar dapat 

dijuluki menjadi mahasiswa berprestasi. Mahasiswa berprestasi adalah seorang mahasiswa yang mempunyai keahlian yang berlebih 

dibidang tertentu dan pernah meraih prestasi. Mahasiswa yang berprestasi harus mendapatkan penghargaan dari perguruan tinggi atas 
berprestasi yang telah diraih mahsiswa tersebut. Dalam memberikan penghargaan bagi mahasiswa harus adanya proses pemilihan yang 

logis dan hasil harus real. Sehingga pemilihan mahasiswa berprestasi ada beberapa kriteria yang sudah diperbuat oleh pihak perguruan 

tinggi seperti index prestasi, karya tulis ilmiah, keaktifan organisasi, penguasaan Bahasa inggris. Dari beberapa kriteria yang sudah 

diperbuat maka bagi mahasiswa yang ingin mengikuti pemilihan tersebut harus memenuhi kriteria diatas, yang dimana kriteria tersebut 
sebagai pengukuran dalam acara pemilihan mahasiswa berprestasi. Sistem pendukung keputusan (Decision Support System) memiliki 

arti ialah sistem yang dapat melakukan pengolaan data dengan menggunakan bantuan komputer. Sistem ini bertujuan untuk membantu 

dalam mengatasi permasalahan dalam mengola data pemilihan mahasiswa berprestasi yang akan menghasilkan data real bagi 

mahasiswa dalam menerapkan metode MOORA dan MOOSRA. Pada metode MOORA dan MOOSRA ini bertujuan untuk membantu 
sistem pendukung keputusan dalam pengambilan keputusan dari data yang diatas yang mendapatkan hasil yang mutlak dan akurat. 

Pada hasil pemilihan mahasiswa berprestasi dengan menggunakan metode MOORA dan MOOSRA mengalami perbandingan, hasil 

dari metode MOORA yaitu dirangking 1pada alternatif A7 yang bernama Azmi memiliki nilai 8.1103 sedangkan metode MOOSRA 

adalah alternatif A4 bernilai 39.1545 atas nama Waldi.  

Kata Kunci: Metode MOORA; Metode MOOSRA; Mahasiswa Berprestasi; Sistem Pendukung Keputusan; Perbandingan Metode 

Abstract−Each university must conduct student selection so that the tertiary institution can propose students who excel in participating 

in the competition activities carried out by the Higher Education. A student is someone who is undergoing a college level to achieve 

the desired goals and a great responsibility to be a student at each university. Higher education has the meaning of a place that is used 
by students and lecturers as a place for students to study in gaining knowledge given by lecturers and teaching students in providing 

knowledge. In the event, students who excel are used by students so that they can be dubbed students. A student is a student who has 

expertise that exceeds a certain field and has achieved achievements. Students who excel must receive an award from the university 

for their achievements. In giving awards to students, there must be a logistical selection process and the results must be real. So that 
students can excel, there are several criteria that have been made by the university such as achievement index, scientific writing, 

organizational activity, mastery of English. From several criteria that have been made, students who want to take part in the selection 

must meet the criteria above, which are the criteria as a measurement in the selection of outstanding students. A decision support system 

(Decision Support System) has the meaning of a system that can perform data processing using computer assistance. This system aims 
to assist in overcoming problems in processing data on the selection of outstanding students which will produce real data for students 

in applying the MOORA and MOOSRA methods. The MOORA and MOOSRA methods aim to assist the support system in making 

decisions from the data above to obtain absolute and accurate results. The results of the selection of outstanding students using the 

MOORA and MOOSRA methods were compared, the results of the MOORA method which was ranked 1 on the A7 alternative named 
Azmi had a value of 8.1103 while the MOOSRA method was A4 worth 39.1545 on behalf of Waldi. 

Keywords: MOORA Method; MOOSRA Method; Outstanding Students; Decision Support System; Method Comparison 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman kompetisi bebas sangat diperlukan tamatan mahasiswa yang mempunyai adanya keahlian dalam bidang hard 

skills dan soft skills yang setara. Namun dari masing – masing mahasiswa mempunyai keahlian dibidang hard skills dan 

soft skills yang berbeda, terkadang ada beberapa mahasiswa yang tidak mempunyai keahlian dibidang apapun karena 

sebagian besar mahasiswa tidak ada keinginan dan keahlian untuk mempelajari kemampuan yang telah dimiliki oleh 

mahasiswa tersebut. Padahal sangat bermanfaat bagi mahasiswa itu sendiri dalam meraih masa depan yang cermelang, 

akibatnya masing–masing mahasiswa diwajibkan untuk mempunyai prestasi dan aktif dalam akademik, non akademik 

maupun ekstrakurikuler yang akan menjadi bekal bagi mahasiswa itu sendiri [1],[2].   

Mahasiwa ialah seseorang yang sedang menjalani tingkat perguruan tinggi untuk meraih cita–cita yang diinginkan 

dan memiliki tanggung jawab yang besar menjadi mahasiswa dimasing–masing perguruan tinggi. Perguruan tinggi 

memiliki pengertian ialah sebuah tempat yang dijadikan mahasiswa dan dosen sebagai tempat belajarnya mahasiswa 
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dalam menimba ilmu yang diberikan oleh dosen dan mengajar mahasiswa dalam memberikan ilmu [3],[4],[5]. Selain itu 

pula ada pengertian lainnya dari perguruan tinggi adalah tempat yang dimana dapat menciptakan mahasiswa yang 

berprestasi dengan ilmu yang telah diajarkan oleh dosen kepada mahasiswa dan tempat yang telah tersedianya berbagai 

fakultas dan jurusan yang disertai dosen yang berprestasi, berpengalaman dan ahli dalam masing – masing jurusan pada 

setiap perguruan tinggi. Pada perguruan tinggi terdapat sebagian besar mahasiswa yang memiliki tingkat prestasi yang 

berlainan dengan mahasiswa lainnya, sehingga mahasiswa yang berprestasi dapat dijuluki sebagai mahasiswa berprestasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan keinginan mahasiswa dalam giat belajar tersebut dan dapat memotivasi teman–teman 

mahasiswa lainnya untuk lebih giat dalam belajar. Tahun 2004 pihak dikti menyelenggarakan kegiatan yang secara rutin 

dalam acara pemilihan mahasiswa berprestasi pada setiap tahun. Dalam setiap perguruan tinggi harus melakukan 

pemilihan mahasiswa berprestasi sehingga pihak perguruan tinggi dapat mengajukan mahasiswa yang berprestasi tersebut 

dalam mengikuti kegiatan perlombaan yang dilakukan pihak dikti. Dalam acara pemilihan mahasiswa berprestasi sangat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa agar dapat dijuluki menjadi mahasiswa berprestasi [6],[7],[4].  

Mahasiswa berprestasi adalah seorang mahasiswa yang mempunyai keahlian yang berlebih dibidang tertentu dan 

pernah meraih prestasi. Mahasiswa yang berprestasi harus mendapatkan penghargaan dari perguruan tinggi atas 

berprestasi yang telah diraih mahsiswa tersebut. Dalam memberikan penghargaan bagi mahasiswa harus adanya proses 

pemilihan yang logis dan hasil harus real. Sehingga pemilihan mahasiswa berprestasi ada beberapa kriteria yang sudah 

diperbuat oleh pihak perguruan tinggi seperti index prestasi, karya tulis ilmiah, keaktifan organisasi, penguasaan Bahasa 

inggris. Dari beberapa kriteria yang sudah diperbuat maka bagi mahasiswa yang ingin mengikuti pemilihan tersebut harus 

memenuhi kriteria diatas, yang dimana kriteria tersebut sebagai pengukuran dalam acara pemilihan mahasiswa 

berprestasi. Terkadang atas pendekatan antara mahasiswa dengan dosen dapat mengakibatkan kepalsuan didalamnya dan 

hasilnya tidak mutlak. Dalam penelitian ini bukan hanya kriteria saja yang menjadi alat ukur bagi calon mahasiswa 

berprestasi, jika mahasiswa memperlihatkan keahlian yang lainnya maka pihak kampus dapat mempertimbangkan untuk 

terpilihnya mahasiswa tersebut dalam pemilihan mahasiswa berprestasi. Pada penelitian ini untuk menghasilkan nilai 

yang mutlak dan tidak ada kepalsuan sehingga pihak perguruan tinggi mengguanakan sistem seperti sistem pendukung 

keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (Decision Support System) memiliki arti ialah sistem yang dapat melakukan 

pengolaan data dengan menggunakan bantuan computer. Sistem ini bertujuan untuk membantu dalam mengatasi 

permasalahan dalam mengola data pemilihan mahasiswa berprestasi yang akan menghasilkan data real bagi mahasiswa 

dalam menerapkan metode MOORA dan MOOSRA [8],[9],[10]. Pada metode MOORA dan MOOSRA ini bertujuan 

untuk membantu sistem pendukung keputusan dalam pengambilan keputusan dari data yang diatas yang mendapatkan 

hasil yang mutlak dan akuran[11]. Metode yang terdapat dalam sistem pendukung keputusan yaitu antara lain: 

MOORA(Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis), MOOSRA (Multi-Objective  Optimization on 

the basis of Simple Ratio Analysis), PSI (Preference Selection Index), SAW (Simple Additive Weighting), MAUT(Multi 

Attribute Utility), ROC (Rank Order Centroid), AHP (Analitycal Hierarchy Process), WP (Weighted Product), WASPAS 

(Weighted Anggregated Sum Product Assement), OCRA (Operational Conpetitivness Rating Analysis), TOPSIS 

(Technique for Order Preference By Similarity to Ideal Solution).  

Sehubungan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis–penulis sebelumnya dengan metode MOORA dan 

MOOSRA, penelitian pada tahun 2021 yang dibuat oleh Divya Febriana dan Imam Saputra yang menganalisis mengenai 

penerapan Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) dalam pemilihan konten lokal 

terbaik yang dimana terdapat 9 kriteria seperti: keberagaman, faktualitas, akurasi, keberimbangan, kepentingan publik, 

relevansi, inspiratif, edukatif, ketaatan pada KEJ & P3SPS dan mendapatkan hasil akhir  4,5815 dengan rangking 1 pada 

METRO TV SUMUT (Wajah Sumut) yaitu alternatif A3[12]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asnita 

Susilawati Nadeak ditahun 2021 dengan judul implementasi AHP dan MOOSRA dalam pemilihan kasir terbaik, pada 

penelitian ini terdapat 5 kriteria antara lain: kedisiplinan, tanggung jawab, usia, kejujuran, sikap. Dari kriteria tersebut 

akan dihitung nilai pembobotan dengan menggunakan metode AHP setelah itu untuk menentukan perangkingan dengan 

menggunakan metode MOOSRA, sehingga hasil dari penelitian ini adalah 44,9 dengan rangking 1 yang diraih oleh 

alternatif A1.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode *Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis* (MOORA) dan *Multi-Objective Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis* (MOOSRA) dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi di perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk 

membantu pihak kampus dalam menentukan mahasiswa berprestasi secara lebih objektif, akurat, dan transparan 

berdasarkan beberapa kriteria penilaian seperti indeks prestasi kumulatif, karya tulis ilmiah, keaktifan organisasi, 

penguasaan bahasa Inggris, serta kemampuan pendukung lainnya yang dimiliki mahasiswa. Dengan adanya penerapan 

kedua metode tersebut, diharapkan proses seleksi mahasiswa berprestasi tidak lagi dilakukan secara subjektif dan dapat 

menghasilkan keputusan yang lebih tepat. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan hasil perhitungan antara metode 

MOORA dan MOOSRA dalam menentukan alternatif mahasiswa terbaik. Perbandingan tersebut dilakukan untuk 

mengetahui metode yang memberikan hasil perangkingan paling optimal dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan 

pengambilan keputusan multikriteria. Melalui pengujian kedua metode tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkat akurasi dan konsistensi metode dalam mendukung proses seleksi mahasiswa 

berprestasi di lingkungan perguruan tinggi. 
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Kontribusi penelitian ini adalah memberikan solusi berupa sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

perguruan tinggi dalam melakukan proses pemilihan mahasiswa berprestasi secara terkomputerisasi dan sistematis. 

Penelitian ini juga memberikan referensi tambahan mengenai penerapan metode MOORA dan MOOSRA pada bidang 

pendidikan, khususnya dalam pengambilan keputusan multikriteria. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas proses seleksi mahasiswa 

berprestasi sehingga mampu menghasilkan mahasiswa unggul yang dapat mewakili kampus dalam berbagai kegiatan 

akademik maupun nonakademik.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Mahasiswa Berprestasi 

Mahasiswa berprestasi merupakan mahasiswa yang mampu mencapai tingkat keterampilan dan prestasi tertinggi, baik 

pada bidang akademik maupun nonakademik di lingkungan perguruan tinggi . Prestasi akademik dapat dilihat dari capaian 

indeks prestasi kumulatif (IPK), kemampuan berpikir kritis, serta konsistensi dalam menyelesaikan studi dengan baik. 

Sementara itu, prestasi nonakademik mencakup keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan organisasi, 

kepemimpinan, perlombaan, karya ilmiah, serta kontribusi nyata terhadap masyarakat dan institusi pendidikan. Pemilihan 

mahasiswa berprestasi menjadi salah satu bentuk apresiasi dan motivasi yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

terus mengembangkan potensi diri secara optimal. Selain sebagai bentuk penghargaan, proses pemilihan ini juga berperan 

penting dalam menumbuhkan budaya kompetitif yang sehat di kalangan mahasiswa. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat membantu pihak kampus dalam menentukan mahasiswa berprestasi secara objektif dan sistematis berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini juga bertujuan untuk membangkitkan semangat belajar mahasiswa agar lebih 

aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menjalani proses perkuliahan. Dengan adanya sistem penilaian yang jelas 

dan transparan, mahasiswa diharapkan termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademik, berpartisipasi aktif dalam 

organisasi kampus, serta mengembangkan soft skill yang berguna bagi dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat di masa 

depan [13], [14],[15].  

2.2 Metode MOORA  

Brauers dan Zavadskas telah memperkenalkan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA) pada tahun 2006. Metode MOORA mempunyai tujuan untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada 

didalam sistem pendukung keputusan yang dimana sangat dibutuhkan rumus matematika agar menghasilkan data atau 

nilai pehitungan akhir yang tepat dan logis [2], [16]. Metode MOORA merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

membantu menyelesaikan suatu masalah yang rumit dengan membutuhkan perhitungan matematika dan terdapat 2 

ketentuan atau kriteria yang saling bertentangan seperti cost dan benefit. Metode MOORA ini juga memiliki beberapa 

Langkah – Langkah dalam melakukan perhitungan menggunakan metode ini yaitu sebagai berikut [3],[17]: 

a. Tahapan pertama, harus membuat nama alternatif ke dalam matriks keputusan  

𝑋 = [
𝑋11 𝑋12 𝑋13
𝑋21 𝑋22 𝑋1𝑛
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

]   (1) 

b. Tahapan kedua, normalisasikan matriks  

𝑋∗
𝑖𝑗 =

𝑋𝑖𝑗

√[∑ =1𝑥2𝑖𝑗𝑚
𝑗 ]

   (2) 

c. Tahapan ketiga, perkalian normalisasi dengan nilai bobot 

𝑊𝑗 ∗ 𝑋𝑖𝑗   (3) 

d. Tahapan keempat, melakukan pengurangan dari nilai maximum dengan nilai minimum  

𝑌𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑋 ∗ 𝑖𝑗 − ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗𝑛
𝑗=𝑔+1

𝑔
𝑗=1    (4) 

2.3 Metode MOOSRA  

Das Et Al telah mengembangkan metode MOOSRA (Multi-Objective Optimization on the basis of Simple Ratio 

Analysis). Metode MOOSRA ini ada 4 pondasi pengukuran dalam perhitungan seperti: alternatif, kriteria,koefisien 

signifikan atau nilai bobot individu dan mengukur kinerja yang berhubungan dengan kriteria [18],[19],[20]. Metode 

MOOSRA merupakan suatu metode yang optimasi dalam multi-tujuan dan multi-kriteria. Pada metode MOOSRA juga 

mempunyai 4 tahapan dalam membantu menyelesaikan masalah ialah: 

a. Tahapan pertama, harus membuat nama alternatif ke dalam matriks keputusan  

𝑋 =  [
𝑋11 𝑋12 𝑋13  
𝑋21 𝑋22 𝑋23  
𝑋31 𝑋32 𝑋33   

 
𝑋1𝑛
𝑋2𝑛
𝑋3𝑛

 ]   (5) 
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b. Tahapan kedua, normalisasikan matriks  

𝑋2𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗2
𝑚
𝑖=1

   (6) 

c. Tahapan ketiga, menentukan nilai akhir pada perhitungan 

𝑌𝑖 =
∑ 𝑤𝑗 𝑋∗ 𝑔

𝑗=1 𝑖𝑗

∑ 𝑋∗𝑛
𝑗=𝑔+1 𝑖𝑗

   (7) 

d. Tahapan keempat, menentukan perangkingan dari perhitungan tersebut.  

2.4 Tahapan Penelitian  

Adapun penjelasan struktur dari tahapan penelitian ini yang dilakukan oleh penulis dalam mengerjakan penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Menganalisa Masalah  

Pada bagian ini akan dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ditemui oleh perguruan tinggi dalam pemilihan 

mahasiswa berprestasi. 

b. Studi Literatur  

Pada tahapan ini penulis melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan topik yang diteliti, seperti mencari 

referensi dari buku serta jurnal yang terkait dengan penelitian. 

c. Penerapan Metode MOORA + ROC 

Dalam tahapan ini penulis melakukan penerapan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode MOORA dengan 

pembobotan ROC dalam penentuan peringkat mahasiswa berprestasi. 

d. Penerapan Metode MOOSRA + ROC 

Bersamaan dengan hasil yang ditemui dalam penerapan metode MOORA penulis juga melakukan penerapan metode 

MOOSRA dan ROC dalam penyelesaian masalah penentuan peringkat mahasiswa berprestasi. 

e. Analisa Perbandingan Metode 

Hasil dari penerapan metode MOORA dan MOOSRA, kemudian penulis lakukan perbandingan terhadap hasil akhir 

dari kedua peringkat yang dihasilkan. 

f. Penarikan Kesimpulan  

Hasil akhir penulis menarik kesimpulan dari penerapan kedua metode.  

Dari penjelasan tahapan berikut sehingga dapat dilihat seperti Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Data Nilai Kiteria dan Bobot 

Pada pemilihan mahasiswa berprestasi pada sistem pendukung keputusan diperlukan adanya data yang mendukung di 

pemilihan ini, agar menjaga adanya manipulasi dalam pemilihan ini dan mendapat nilai akhir yang benar. Berikut Dapat 

dilihat pada Tabel 1 yaitu Kriteria dan Nilai Bobot. 

Tabel 1. Kriteria dan Nilai Bobot 

Kriteria  Keterangan Bobot Jenis 

C1 Index Prestasi 0.5208 Benefit 

C2 Karya tulis ilmiah  0.2708 Benefit 

C3 Keaktifan organisasi 0.1458 Benefit 

C4 Penguasaan Bahasa Inggris 0.0625 benefit 

Index Prestasi merupakan alat ukur pencapaian prestasi mahasiswa pada bidang akademik dan pendidikan. Karya tulis 

ilmiah adalah karangan yang memaparkan hasil penelitian pada bidang tertentu. Keaktifan organisasi menggambarkan 

kesibukan mahasiswa dalam mengikuti berbagai kegiatan kemahasiswaan. Sementara itu, penguasaan Bahasa Inggris 

menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara efektif. 

3.2  Alternatif 

Dalam penelitian sistem pendukung keputusan bukan hanya diperlukan data dari kriteria tpi juga harus ada data alternatif 

agar memudahkan pemilihan mahasiswa berprestasi. Berikut adalah data alternatif yang berada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Alternatif 

Aternatif Keterangan 

A1 Jamal 

A2 Didi 

A3 Ragil 

A4 Waldi 

A5 Ramanda 

A6 Hosea 

A7 Azmi 

Selanjutnya pada Tabel 3 berikut menunjukkan data penilaian terhadap alternatif berdasarkan kriteria. 

Tabel 3. Penilaian Alternatif Kriteria 

Alternatif  C1 C2 C3 C4 

Jamal 3.0 cukup baik Aktif Baik 

Didi 3.7 Baik Tidak aktif Sangat baik 

Ragil 3.8 Baik Tidak aktif Baik 

Waldi  3.2 Sangat baik Aktif Cukup baik 

Ramanda  3.9 Cukup baik Tidak aktif Cukup baik 

Hosea  3.5 Sangat baik Aktif Baik  

Azmi  4.0 Cukup baik Aktif Sangat baik 

Dari tabel 3 diatas masih menggunakan data dalam bentuk linguistic maka untuk menentukan ranting kecocokan terlebih 

dahulu diubah kedalam bentuk angka untuk melakukan pembobotan dahulu, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Karya Tulis Ilmiah 

Keterangan Nilai 

Sangat baik 3 

Baik 2 

Cukup baik 1 

Tabel 5 menyajikan keterangan mengenai kategori keaktifan organisasi mahasiswa yang digunakan dalam proses 

penilaian. Setiap kategori diberikan nilai tertentu untuk memudahkan proses pengukuran dan pengolahan data dalam 

analisis selanjutnya. 

Tebel 5. Keaktifan Organisasi 
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Keterangan Nilai 

Aktif 2 

Tidak Aktif 1 

Tabel 6 menampilkan kriteria penilaian penguasaan Bahasa Inggris mahasiswa. Setiap tingkat kemampuan diberi nilai 

khusus yang berfungsi sebagai acuan dalam penentuan skor dan evaluasi pada proses perhitungan metode yang digunakan. 

Tabel 6. Penguasaan Bahasa Inggris 

Keterangan Nilai 

Sangat baik 3 

Baik 2 

Cukup baik 1 

Tabel 7 berisi data ranting kecocokan dari setiap alternatif berdasarkan empat kriteria (C1, C2, C3, dan C4). Data ini 

menjadi dasar dalam proses analisis untuk menentukan perbandingan dan penilaian antar alternatif secara lebih 

terstruktur. 

Tabel 7. Data Ranting Kecocokan 

Alternatif  C1 C2 C3 C4 

Jamal 3.0 1 2 2 

Didi 3.7 2 1 3 

Ragil 3.8 2 1 2 

Waldi  3.2 3 2 1 

Ramanda  3.9 1 1 1 

Hosea  3.5 3 2 2 

Azmi  4.0 1 2 3 

3.3  Perhitungan Metode MOORA 

a. Membuat nama alternatif ke dalam matriks keputusan. 

[
 
 
 
 
 
 
3.0 1 2 2
3.7 2 1 3
3.8
3.2
3.9
3.5
4.0

2
3
1
3
1

1
2
1
2
2

2
1
1
2
3]
 
 
 
 
 
 

 

b. Normalisasikan matriks  

C1 = √3.02 + 3.72 + 3.82 + 3.22 + 3.92 + 3.52 + 4.02 

= √9 + 13.69 + 14.44 + 10.24 + 15.21 + 12.25 + 16 

= √90.83 = 9.5304 

A1 =  √9.530
3.0

4 = 9.2614 

A2 = √9.530
3.7

4  = 11.4223 

A3 = √9.530
3.8

4  = 6.8871 

A4 = √9.530
3.2

4  = 6.2871 

A5 = √9.530
3.9

4  = 6.9871 

A6 = √9.530
3.5

4  = 6.5871 

A7 = √9.530
4.0

4  = 12.3485 

 

C2 =  √12 + 22 + 22 + 32 + 12 + 32 + 12 

=  √1 + 4 + 4 + 9 + 1 + 9 + 1 

=  √29 = 5.3851 

A1 = √5.3851
1

 = 2.3205 

A2 = √5.3851
2

 = 4,6411 

A3 = √5.3851
2

 = 4,6411 

A4 = √5.3851
3

 = 6.9617 

A5 = √5.3851
1

 = 2.3205 

A6 = √5.3851
3

 = 6.9617 
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A7 = √5.3851
1

 = 2.3205 

 

C3 =  √22 + 12 + 12 + 22 + 12 + 22 + 22 

=  √4 + 1 + 1 + 4 + 1 + 4 + 4 

= √19 = 4.3588 

A1 = √4.3588
2

= 4,1755 

A2 = √4.3588
1

= 2.0877 

A3 = √4.3588
1

= 2.0877 

A4 = √4.3588
2

= 4.1755 

A5 = √4.3588
1

= 2.0877 

A6 = √4.3588
2

= 4.1755 

A7 = √4.3588
2

= 4.1755 

 

C4 =  √22 + 32 + 22 + 12 + 12 + 22 + 32 

= √4 + 9 + 4 + 1 + 1 + 4 + 9 

= √32 = 5.6568 

A1 = √5.6568
2

= 4.7568 

A2 = √5.6568
3

= 7.1352 

A3 = √5.6568
2

= 4.7568 

A4 = √5.6568
1

= 2.3784 

A5 = √5.6568
1

= 2.3784 

A6 = √5.6568
2

= 4,7568 

A7 = √5.6568
3

= 7,1352  

Tabel 8. Normalisasi Matriks 

9.2614 2.3205 4.1755 4.7568 

11.4223 4.6411 2.0877 7.1352 

6.8871 4.6411 2.0877 4.7568 

6.2871 6.9617 4.1755 2.3784 

6.9871 2.3205 2.0877 2.3784 

6.5871 6.9617 4.1755 4.7568 

12.3485 2.3205 4.1755 7.1352 

c. Mengerjakan perkalian normalisasi matriks dengan nilai bobot. 

C1 = A1 = 9.2614 x 0.5208 = 4.8233   

A2 = 11.4223x 0.5208 = 5.9487 

A3 = 6.8871 x 0.5208  = 3.5868 

A4 = 6.2871 x 0.5208  = 3.2743 

A5 = 6.9871 x 0.5208  = 3.6388 

A6 = 6.5871 x 0.5208  = 3.4305 

A7 = 12.3485 x 0.5208 = 6.4310 

 

C2 = A1 = 2.3205 x 0.2708 = 0.6283  

A2 = 4.6411 x 0.2708  = 1.2568 

A3 = 4.6411 x 0.2708  = 1.2568 

A4 = 6.9617 x 0.2708  = 1.8852 

A5 = 2.3205 x 0.2708  = 0.6283 

A6 = 6.9617 x 0.2708  = 1.8852 

A7 = 2.3205 x 0.2708  =  0.6283 

 

C3 = A1 = 4.1755 x 0.1458= 0.6087 

A2 = 2.0877 x 0.1458= 0.3043 

A3 = 2.0877 x 0.1458= 0.3043 

A4 = 4.1755 x 0.1458= 0.6087 

A5 = 2.0877 x 0.1458= 0.3043 

A6 = 4.1755 x 0.1458= 0.6087 

A7 = 4.1755 x 0.1458=  0.6087 
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C4 = A1 = 4.7568 x 0.0625= 0.2973 

A2 = 7.1352 x 0.0625= 0.4459 

A3 = 4.7568 x 0.0625= 0.2973 

A4 = 2.3784 x 0.0625= 0.1486 

A5 = 2.3784 x 0.0625= 0.1486 

A6 = 4.7568 x 0.0625= 0.2973 

A7 = 7.1352x 0.0625=  0.4423 

Tabel 9. Hasil dari normalisasi dengan nilai bobot 

4.8233   0.6283 0.6087 0.2973 

5.9487 1.2568 0.3043 0.4459 

3.5868 1.2568 0.3043 0.2973 

S3.2743 1.8852 0.6087 0.1486 

3.6388 0.6283 0.3043 0.1486 

    3.4305 1.8852 0.6087 0.2973 

6.4310 0.6283 0.6087 0.4423 

d. menetapkan hasil referensi dan nilai yi 

Penetapan hasil referensi dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Hasil Referensi 

Alternatif (C1+C2+C3+C4) Hasil 

A1 4.8233 + 0.6283 + 0.6087 + 0.2973 6.3566 

A2 5.9487 + 1.2568 + 0.3043 + 0.4459 7.8071 

A3 3.5868 + 1.2568 + 0.3043 + 0.2973 5.4452 

A4 3.2743 + 1.8852 + 0.6087 + 0.1486 5.9168 

A5 3.6388 + 0.6283 + 0.3043 + 0.1486 4.7200 

A6 3.4305 + 1.8852 + 0.6087 + 0.2973 6.2217 

A7 6.4310 + 0.6283 + 0.6087 + 0.4423 8.1103 

Selanjutnya pada Tabel 11 merupakan hasil preferensi. 

Tabel 11. Hasil Preferensi 

Alternatif Nilai Rangking 

A1 6.3566 3 

A2 7.8071 2 

A3 5.4452 6 

A4 5.9168 5 

A5 4.7200 7 

A6 6.2217 4 

A7 8.1103 1 

3.4  Perhitungan Metode MOOSRA 

Terdapat ada rumus perhitungan dari metode MOOSRA antara lain sebagai berikut: 

a. Membuat matriks keputusan. 

[
 
 
 
 
 
 
3.0 1 2 2
3.7 2 1 3
3.8
3.2
3.9
3.5
4.0

2
3
1
3
1

1
2
1
2
2

2
1
1
2
3]
 
 
 
 
 
 

 

b. Normalisasikan matriks  

X1 =  √3.02 + 3.72 + 3.82 + 3.22 + 3.92 + 3.52 + 4.02 

=  √9 + 13.69 + 14.44 + 10.24 + 15.21 + 12.25 + 16 

=  √90.83 = 9.5304 

X11 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.0

9.5304
 =  0.3137 

X21 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.7

9.5304
 = 0.3882 
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X31 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.8

9.5304
 = 0,3987 

X41 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.2

9.5304
 = 0,3357 

X51 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.9

9.5304
 = 0,4092 

X61 = 
𝑋11

𝑋1
 =

3.5

9.5304
 = 0,3672 

X71 = 
𝑋11

𝑋1
 =

4.0

9.5304
 = 0,4197 

 

X2 = √12 + 22 + 22 + 32 + 12 + 32 + 12 

= √1 + 4 + 4 + 9 + 1 + 9 + 1 

= √29 = 5.3851 

X12  =  
𝑋11

𝑋1
 = 

1

5 .3851
 =  0.1856 

X22  =  
𝑋11

𝑋1
 = 

2

5.3851
 =  0.3713 

X32  =  
𝑋11

𝑋1
 = 

2

5.3851
 =  0.3713 

X42  =  
𝑋11

𝑋1
 = 

3

5.3851
 =  0.5570 

X52  =  
𝑋11

𝑋1
 =

1

5.3851
 =  0.1856 

X62  =  
𝑋11

𝑋1
 =

3

5.3851
 =  0.5570 

X72  =  
𝑋11

𝑋1
 =

1

5.3851
 =  0.1856 

 

X3 = √22 + 12 + 12 + 22 + 12 + 22 + 22 

= √4 + 1 + 1 + 4 + 1 + 4 + 4 

=√19 = 4.3588 

X13= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

4.3588
 =  0.4588 

X23= 
𝑋11

𝑋1
 =

1

4.3588
 =  0.2294 

X33= 
𝑋11

𝑋1
 =

1

4.3588
 =  0.2294 

X43= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

4.3588
 =  0.4588 

X53= 
𝑋11

𝑋1
 =

1

4.3588
 =  0.2294 

X63= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

4.3588
 =  0.4588 

X73= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

4.3588
 =  0.4588 

 

X4 = √22 + 32 + 22 + 12 + 12 + 22 + 32 

= √4 + 9 + 4 + 1 + 1 + 4 + 9 

=√32 = 5.6568 

X14= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

5.6568
 =  0.3535 

X24= 
𝑋11

𝑋1
 =

3

5.6568
 =  0.5303 

X34= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

5.6568
 =  0.3535 

X44= 
𝑋11

𝑋1
 =

1

5.6568
 =  0.1767 

X54= 
𝑋11

𝑋1
 =

1

5.6568
 =  0.1767 

X64= 
𝑋11

𝑋1
 =

2

5.6568
 =  0.3535 

X74= 
𝑋11

𝑋1
 =

3

5.6568
 =  0.5303 

c. hasil Preferensi 

Y1 =
(0.5208 𝑥 0.3137 )+(0.2708 𝑥 0.1856)(0.1458 𝑥 0.4588)

(0.0625𝑥 0.3535)
 

     =
0.1633+ 0.0502 + 0.0668

0.0220
= 12.7409 

Y2 =
(0.5208 𝑥 0.3882 )+(0.2708 𝑥 0.3713)(0.1458 𝑥 0.2294)

(0.0625𝑥 0.5303)
 

     =
0.2021+ 0.1005 + 0.3344

0.0331
= 19.2447 

Y3 =
(0.5208 𝑥 0.3987)+(0.2708 𝑥 0.3713)(0.1458 𝑥 0.2994)

(0.0625𝑥 0.3535)
 



Bulletin of Data Science 
ISSN 2745-7966 (Media Online) 

Vol 5, No 3, June 2026 | Page 146−157 
DOI: 10.47065/bulletinds.v5i3.9960 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bulletinds 
 

© 2026 The Author(s). Published by Forum Kerjasama Pendidikan Tinggi. Page 155 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

     =
0.2076+ 0.1005 + 0.0436

0.0220
= 15.9863 

Y4 =
(0.5208 𝑥 0.3357)+(0.2708 𝑥 0.5570)(0.1458 𝑥 0.4588)

(0.0625𝑥 0.1767)
 

     =
0.2131+ 0.1508 + 0.0668

0.0110
= 39,1545 

Y5 =
(0.5208 𝑥 0.4092 )+(0.2708 𝑥 0.1856)(0.1458 𝑥 0.2294)

(0.0625𝑥 0.1767)
 

     =
0.2131+ 0.0502 + 0.0334

0.0110
=  26,9727 

Y6 =
(0.5208 𝑥 0.3672 )+(0.2708 𝑥 0.5570)(0.1458 𝑥 0.4588)

(0.0625𝑥 0.3535)
 

     =
0.1912+ 0.1508 + 0.0220

0.0220
= 16,5454 

Y7 =
(0.5208 𝑥 0.4197 )+(0.2708 𝑥 0.1856)(0.1458 𝑥 0.4588)

(0.0625𝑥 0.5303)
 

     =
0.2185+ 0.0502 + 0.0668

0.0331
= 10.1359 

d. Menentukan suatu peringkat 

Berikutdapat dilihat pada Tabel 12 menyajikan hasil peringkat alternatif yang diperoleh berdasarkan nilai akhir 

perhitungan, di mana setiap alternatif diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah untuk menentukan peringkat 

terbaik. 

Tabel 12. Hasil Peringkat 

Alternatif Hasil Peringkat 

A1 12.7409 6 

A2 19.2447 3 

A3 15.9863 5 

A4 39,1545 1 

A5 26,9727 2 

A6 16,5454 4 

A7 10.1359 7 

Selanjutnya Tabel 13 menampilkan hasil perbandingan metode MOORA dan MOOSRA yang meliputi nilai 

hasil perhitungan serta peringkat masing-masing alternatif, sehingga dapat diketahui perbedaan dan konsistensi hasil 

perankingan dari kedua metode tersebut. 

Tabel 13. Hasil Perbandingan 

Alternatif Keterangan Hasil MOORA Rangking Hasil MOOSRA  Rangking  

A1 Jamal 6.3566 3 12.7409 6 

A2 Didi 7.8071 2 19.2447 3 

A3 Ragil 5.4452 6 15.9863 5 

A4 Waldi 5.9168 5 39,1545 1 

A5 Ramanda 4.7200 7 26,9727 2 

A6 Hosea 6.2217 4 16,5454 4 

A7 Azmi 8.1103 1 10.1359 7 

Berikut pada Gambar 2 ditampilkan Diagram perbandingan hasil metode MOORA dan MOOSRA yang disajikan 

untuk memberikan gambaran visual mengenai perbedaan nilai preferensi yang dihasilkan oleh masing-masing metode 

pada setiap alternatif. Melalui diagram ini, dapat diamati variasi nilai serta perbedaan tingkat prioritas alternatif yang 

muncul akibat penggunaan pendekatan perhitungan yang berbeda. Penyajian dalam bentuk diagram bertujuan untuk 

memudahkan analisis komparatif dan memperjelas kecenderungan hasil penilaian antara metode MOORA dan 

MOOSRA. 
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Gambar 2. Diagram Perbandingan 

 

 

4. KESIMPULAN 

Pada pemilihan mahasiswa berprestasi menerapkan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA) dan Multi-Objective Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) yang bertujuan untuk 

membantu panitia dalam pemilihan mahasiswa berprestasi dan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 

menggunakan perhitungan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dan Multi-

Objective Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA). Hasil dari perhitungan dengan menggunakan 

metode tersebut adalah hasil yang real tanpa manipulasi apapun dan tidak bisa dirubah hasil pemilihan mahasiswa 

berprestasi. Mahasiswa berprestasi adalah seorang mahasiswa yang mempunyai keahlian yang berlebih dibidang tertentu 

dan pernah meraih prestasi. Mahasiswa yang berprestasi harus mendapatkan penghargaan dari perguruan tinggi atas 

berprestasi yang telah diraih mahsiswa tersebut. Dalam memberikan penghargaan bagi mahasiswa harus adanya proses 

pemilihan yang logis dan hasil harus real. Sehingga pemilihan mahasiswa berprestasi ada beberapa kriteria yang sudah 

diperbuat oleh pihak perguruan tinggi seperti index prestasi, karya tulis ilmiah, keaktifan organisasi, penguasaan Bahasa 

inggris. Dari beberapa kriteria yang sudah diperbuat maka bagi mahasiswa yang ingin mengikuti pemilihan tersebut harus 

memenuhi kriteria diatas, yang dimana kriteria tersebut sebagai pengukuran dalam acara pemilihan mahasiswa 

berprestasi. Pada hasil pemilihan mahasiswa berprestasi dengan menggunakan metode MOORA dan MOOSRA 

mengalami perbandingan, hasil dari metode MOORA yaitu dirangking 1pada alternatif A7 yang bernama Azmi memiliki 

nilai 8.1103 sedangkan metode MOOSRA adalah alternatif A4 bernilai 39.1545 atas nama Waldi. 
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